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 ABSTRAK 

Ketika menafsirkan Al-Qur’an, beberapa mufasir cenderung merujuk 

pada kitab tafsir atau penafsiran mufasir sebelumnya. Begitu pula penafsiran yang 

dilakukan oleh Ibnu ‘A>syu>r dalam kitab al-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r, ia merujuk pada 

beberapa kitab tafsir mufasir sebelumnya ketika menafsirkan Al-Qur’an, salah 

satunya ialah kitab tafsir karya al-Zamakhsyari yang berjudul al-Kasysya>f. 

Menariknya, meskipun dalam melakukan penafsiran Ibnu ‘A>syu>r banyak merujuk 

pada al-Zamakhsyari, namun penafsirannya tidak selalu sependapat dengan 

pemikiran serta penafsiran al-Zamakhsyari. Sebagaimana dalam penafsirannya 

terhadap makna qawwa>m dalam Q.S. an-Nisa<’ [4]: 34, yang mana ayat tersebut 

kerap menjadi dalil mengenai konsep qiwa>mah. Selain itu, kedua mufasir 

mengunakan metode dan corak penafsiran yang sama namun menghasilkan 

penafsiran yang berbeda terhadap Q.S. an-Nisa<’ [4]: 34. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis pengumpulan 

data yang bersifat kepustakaan. Data yang dikumpulkan melalui cara dokumentasi 

selanjutnya diolah dengan cara mendeskripsikan data berupa penafsiran dan data 

historis kedua mufasir, kemudian dilakukan analisis dengan pendekatan 

komparatif. Secara spesifik, penelitian ini menggunakan alat analisis 

hermeneutika Gadamer dengan fokus pada teori effective history consciousness, 

pre-understanding, dan fusion of horizon. Untuk itu, terlebih dahulu penelitian ini 

memaparkan penafsiran yang dilakukan oleh al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r 

terhadap Q.S. an-Nisa<’ [4]: 34, kemudian menganalisis persamaan dan perbedaan 

penafsiran kedua mufasir serta menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakangi 

adanya perbedaan tersebut. 

Temuan penelitian ini adalah: Pertama, mengenai penafsiran kata qawwa>m 

dalam Q.S. an-Nisa<’ [4]: 34, al-Zamakhsyari menafsirkan kata tersebut sebagai 

pemimpin atas perempuan yang berhak memerintah dan melarang perempuan 

layaknya pemerintah terhadap rakyatnya. Sedangkan Ibnu ‘A>syu>r memaknai kata 

tersebut sebagai pelindung bagi perempuan yang bertanggung jawab untuk 

merawat dan memperbaikinya. Kedua, persamaan dalam penafsiran kedua mufasir 

terdapat pada metode dan corak yang digunakan. Adapun perbedaan antara 

penafsiran kedua mufasir berupa perbedaan dalam memaknai kata qawwa>m dalam 

Q.S. an-Nisa<’ [4]: 34. Selain itu, al-Zamakhsyari menetapkan konteks qiwa>mah 

dalam Q.S. an-Nisa<’ [4]: 34 berlaku dalam ranah publik dan domestik (rumah 

tangga), sedangkan Ibnu ‘A>syu>r membatasi konteks ayat tersebut hanya pada 

ranah domestik. Adanya persamaan dan perbedaan tersebut dilatarbelakangi oleh 

pendidikan, kondisi sosial kultural serta perbedaan zaman antara kedua mufasir. 

Kata Kunci: Q.S>. an-Nisa [4]: 34, qiwa>mah, al-Zamakhsyari, Ibnu ‘A>syu>r 
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN 

 

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa>’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas) ع 

 Gain g ge غ 

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق
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 Kaf k ka ك 

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d: 

 ditulis ‘iddah   عدّة •

 ditulis mutaqaddimi>n  متقدمين  •

 

C. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 ditulis  kataba  كَتبََ  •

 ditulis  fa’ala   فَعلََ  •

 

2. Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ..َ.يْ 

 Fathah dan wau au a dan u ..َ.وْ 

 ditulis  suila  سئُلَِ  •

 ditulis  kaifa كَيْفَ  •

 ditulis  haula   حَوْلَ  •
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D. Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ..َ.ا.َ..ى

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ..ِ.ى

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ..ُ.و

 ditulis  qāla  قاَلَ  •

 ditulis  ramā  رَمَى •

 ditulis  qīla  قيِْلَ  •

 ditulis  yaqūlu  يقَوُْلُ  •

 

E. Ta’ Marbutah 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  •
 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

 ditulis talhah طَلْحَةْ  •

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

رَةُ  •  ditulis al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 

F. Kata Sandang 

1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

جُلُ  •  ditulis  ar-rajulu  الرَّ

 ditulis  asy-syamsu الشَّمْسُ  •

 

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 

 ditulis  al-qalamu الْقلََمُ  •

 ditulis al-jalālu الْجَلالَُ  •

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.  

 ditulis ta’khużu تأَخُْذُ  •

 ditulis syai’un شَيئ   •

 ditulis an-nau’u النَّوْءُ  •

 ditulis inna    إِنَّ  •

 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam penafsiran ayat Al-Qur’an sering kali ditemukan tradisi kutip antar 

mufasir. Para pengkaji tafsir menyebut tradisi ini dengan tafsir tradisional, yaitu 

penafsiran Al-Qur’an dengan mengedepankan tradisi mengutip dengan merujuk 

pada satu karya tafsir ke karya tafsir lainnya.1 Sebagaimana terdapat pada 

penafsiran yang dilakukan oleh Ibnu ‘A>syu>r dalam kitab tafsir al-Tah}ri>r wa at-

Tanwi>r. Dalam melakukan penafsiran Ibnu ‘A>syu>r merujuk kepada beberapa kitab 

tafsir, salah satunya ialah kitab tafsir Al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq Gawa>mid at-Tanzi>l 

wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi< Wuju>h at-Ta’wi>l karya al-Zamakhsyari.2 Meskipun 

demikian, penafsiran Ibnu ‘A>syu>r tidak selalu sependapat dengan pemikiran serta 

penafsiran al-Zamakhsyari. Sebagaimana penafsiran kedua mufasir mengenai 

qiwa>mah dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34. 

Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 kerap dijadikan dalil ketika membahas konsep 

qiwa>mah, khususnya pada kalimat ar-rija>lu qawwa>mu>na ‘ala an-nisa>’. Terdapat 

berbagai penafsiran yang dilakukan oleh para mufasir dalam menafsirkan ayat 

tersebut. Sebagian mufasir memaknai ayat tersebut secara normatif dengan 

menyatakan bahwa kepemimpinan mutlak milik laki-laki disebabkan kelebihan 

dan kekhususan yang dimilikinya. Namun sebagian mufasir lain memahami ayat 

 
1 Syamil Basyayif, Masa Depan Tafsir Klasik di Mata Kaum Reformis. Menurut 

Ervan Nurwatab, “Tafsi ̄r Al-Jala ̄layn at the Crossroads: Interpreting the Qur’a ̄n in Modern 

Indonesia”, Australian Journal of Islamic Studies, vol. 6, no. 4 (2021), hlm. 4–24. 
2 Sayyid Muhammad Ali Iyazi, Al-Mufassirun Hayatun wa Manhajuhum (Beirut: 

Dar al-Fikr), hlm. 244. 



2 

 

 
 

tersebut secara kontekstual, kepemimpinan laki-laki atas perempuan bukan hanya 

bentuk superioritas laki-laki atas perempuan namun merupakan bentuk 

perlindungan dan tanggung jawab yang diemban laki-laki terhadap perempuan.  

Perbedaan penafsiran tersebut salah satunya didasari oleh perbedaan 

menafsirkan kata qawwa>m dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34. Sebagian mufasir 

memaknai kata tersebut sebagai ‘pemimpin’. Sebagaimana penafsiran al-

Zamakhsyari yang menyatakan Laki-laki memilki hak untuk memerintah serta 

melarang perempuan sebagaimana seorang pemimpin yang memimpin rakyatnya.3 

Adapula mufasir yang menafsirkan kata qawwa>m dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 

sebagai ‘pelindung’, sebagaimana penafsiran yang dilakukan oleh Ibnu ‘A>syu>r. 

Laki-laki adalah pelindung bagi perempuan, ia bertanggung jawab untuk merawat 

dan menjaganya.4 Perbedaan penafsiran tersebut berimplikasi terhadap 

keseluruhan makna ayat. Pendapat yang memaknai kata tersebut sebagai 

pemimpin, akan memunculkan kedudukan superioritas laki-laki atas perempuan. 

Sedangkan pendapat lainnya yang memaknai kata tersebut sebagai pelindung akan 

cenderung mengimplikasikan jika laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan 

yang sama. 

Contoh perbedaan tafsir diatas ada pada tafsir al-Zamakhsyari dalam kitab 

tafsir Al-Kasysya>f dan Ibnu> ‘A>syu>r dalam kitab tafsir al-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r. 

 
3 Abu Al-Qasim Mah}mud Bin 'Umar Al-Khawarizmi Al-Zamakhsyari, Al-

Kasyasya>f ‘an Haqa>iq Gawa>mid at-Tanzi>l wa ‘Uyun al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h at-Ta’wi>l, vol. I 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1998), hlm. 34. 
4 Muh}ammad al-T}hahir Ibnu ‘A>syu<r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, vol. V (Tunis: 

Dar Suhunun li al Nasyr wa al Tauzi’i, 1997), hlm. 38. 
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Kedua kitab tafsir tersebut merupakan kitab tafsir bi al-ra’yi yang disusun dengan 

metode tahli>li berdasarkan tarti>b mushafi. Kedua mufasir merupakan sosok yang 

mumpuni dalam bidang kebahasaan, sehingga corak kebahasaan menjadi aspek 

yang menonjol dalam penafsiran mereka. Meskipun demikian, terdapat sedikit 

perbedaan dalam sistematika penafsiran kedua mufasir ketika menafsirkan Q.S. 

an-Nisa>’ [4]: 34, sebagaimana al-Zamakhsyari dalam penafsirannya 

mencantumkan aspek asba>b al-nuzu>l, dan lugawi. Sementara Ibnu ‘A>syu>r dalam 

penafsirannya mencantumkan aspek asba>b al-nuzu>l, lugawi, serta muna>sabah.  

Al-Zamakhsyari merupakan seorang ulama yang menghasilkan banyak 

karya tulis dalam beberapa bidang: Tafsir, hadis, fikih, dan lain sebagainya. Tafsir 

al-Kasysyaf merupakan karya tulis al-Zamakhsyari, melalui kitab tafsirnya 

tersebut ia berusaha menguraikan suatu ayat dari berbagai segi, kemudian 

menjelaskan makna yang dimaksud oleh ayat tersebut. Dalam penafsirannya ia 

menekankan pada aspek bahasa ketika menjelaskan maksud suatu ayat, ia 

mengungkapkan sisi kebahasaan Al-Qur’an dengan tujuan melemahkan dan 

membantah penafsiran yang dianggapnya tidak tepat. 

Ibnu ‘A>syu>r merupakan seorang mufasir yang berasal dari Tunisia, ia 

terkenal sebagai seorang mufasir yang berpengetahuan dalam bidang ilmu bahasa, 

ia banyak menulis syair-syair (bait atau matan), baik berupa  buku atau makht}u>t}a>t 

(manuskrip). Menurut penelitian Haq, Ibnu ‘A>syu>r melalui karyanya berusaha 

bersikap moderat. Ia menempatkan dirinya sebagai penengah terhadap perbedaan 

pendapat di antara para ulama yang memiliki pemahaman yang sama pada satu 
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waktu.5 Ketika menjelaskan pemahamannya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, ia 

menguraikan secara rinci mengenai makna kata per kata, uslu>b (gaya bahasa) serta 

kedudukannya, dan berbagai aspek lainnya, sebagaimana yang tercantum dalam 

kitab tafsirnya yang berjudul Tafsi>r al-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk dapat mengetahui penafsiran al-

Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r mengenai qiwa>mah dalam Q.S>. an-Nisa [4]: 34, 

mrngetahui persamaan dan perbedaan dari penafsiran kedua mufasir, serta 

mengetahui faktor yang melatarbelakanginya. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi perspektif baru mengenai qiwa>mah dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 serta 

diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para pembaca yang ingin 

memahami dan meneliti lebih lanjut terkait hal tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa permasalahan penelitian yang telah 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r terhadap qiwa>mah 

dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34? 

2. Apa persamaan dan perbedaan serta yang melatarbelakangi penafsiran al-

Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r terhadap qiwa>mah dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 

34? 

 
5 Sugeng Pamuji Imamul Haq, “Maqāṣid Al-Qur’ān dalam Ayat-ayat Hasad 

(Perspektif Ibn `Āsyūr dalam at-Taḥrĭr wa at-Tanwĭr)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah IAIN Madura, 2023, hlm. 5–6. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah yang dipaparkan sebelumnya, maka 

penelian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisa pandangan al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r terhadap 

qiwa>mah dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34. 

2. Menemukan persamaan dan perbedaan serta yang melatarbelakangi 

penafsiran al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r terhadap qiwa>mah dalam Q.S. 

an-Nisa>’ [4]: 34. 

 Selain itu, dalam penelitian ini terdapat dua manfaat yang hendak 

dicapai, yakni: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menampilkan pemikiran serta 

penafsiran al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r mengenai qiwa>mah. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi acuan bagi para mahasiswa atau 

penulis lainnya yang ingin mengkaji pemikiran mufasir klasik dan modern 

dalam membahas mengenai qiwa>mah, khususnya yang terdapat dalam Q.S. 

an-Nisa>’ [4]: 34. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa membantu memberikan 

pemahaman mengenai makna qiwa>mah menurut al-Zamakhsyari dan Ibnu 

‘A>syu>r, mengingat kedua mufasir berasal dari zaman yang berbeda, serta 

diharapkan dapat menambah kontribusi penelitian komparatif tentang 

qiwa>mah menurut al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syur. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Dalam membahas mengenai kajian pustaka, penulis mengumpulkan data-

data berupa beberapa karya tentang Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 dalam kaitannya dengan 

qiwa>mah perspektif al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r, diantara karya ilmiah 

tersebut antara lain:  

Penelitian terkait kepemimpinan dengan merujuk pada Q.S. an-Nisa>’ [4]: 

34 tercantum pada penelitian Taufik6 yang melakukan kajian diskursif semiotik 

dan hermeneutik terhadap Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 untuk menghasilkan penafsiran 

yang lebih relevan atau sesuai dengan konteks zaman saat ini. Dengan adanya 

pengkajian tersebut, dapat terlihat kata rija>l dan nisa>’ yang digunakan dalam ayat 

tersebut bersifat semantik yang lebih menekankan pada kepemimpinan karakter 

seseorang serta fungsi sosialnya, daripada signifikansi biologis. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwasannya Al-Qur’an tidak melarang sistem patriarki saat ayat ini 

diturunkan, akan tetapi menggariskan aturan-aturannya. Perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis ialah dalam menganalisis 

Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 Taufik memfokuskan penelitiannya pada aspek semiotik dan 

hermeneutiknya, sedangkan penulis memfokuskan penelitian pada aspek qiwa>mah 

dalam perspektif al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r. 

 
6 Taufik Rokhman, “Kepemimpinan Keluarga Dalam Al-Qur’an (Kajian Surat An-

Nisa>’ [4]: 34)”, Muwazah, vol. 5, no. 2 (2014), hlm. 139–53. 
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Diantara penelitian terkait penafsiran Ibnu ‘A>syu>r terhadap Q.S. an-Nisa>’ 

[4]: 34 yang tercantum dalam kitab tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Anisa7 

memfokuskan kajian penelitiannya hanya pada makna lafaz qa>nita>t. Ia 

menyimpukan bahwa Ibnu ‘A>syu>r membagi makna lafaz qa>nita>t dalam tiga bentuk 

ketaatan, yakni ketaatan manusia dengan Tuhannya, ketaatan perempuan dalam 

rumah tangga dan ketaatan sebagai bagian dari akhlak istri Nabi. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad8 menekankan pada teori penafsiran yang 

digunakan oleh Ibnu ‘A>syu>r dan bagaimana aplikasinya dalam menafsirkan Q.S>. 

an-Nisa>’ [4]: 34. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Makmur9 tidak hanya 

memaparkan teori penafsiran yang digunakan Ibnu ‘A>syu>r dalam menafsirkan Q.S>. 

an-Nisa>’ [4]: 34, namun juga mengkontekstualisasisakan penafsirannya dengan 

kondisi saat ini. Dari ketiga penelitian tersebut dapat terlihat belum dilakukan 

penelitian mengenai qiwa>mah dalam perspektif Ibnu ‘A>syu>r, sehingga pada 

penelitian ini penulis memilih untuk meneliti pandangan Ibnu ‘A>syu>r mengenai 

qiwa>mah dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34. 

Penelitian yang mengkaji pemikiran al-Zamakhsyari tentang 

kepemimpinan dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 dilakukan oleh Hairul10. Dalam 

 
7 Anisa Yuniasari, “Pemaknaan Lafaz Qa>nita>t (Tinjauan Tafsir Al-Tahri>r wa Al-

Tanwi>r Karya T}hahir Ibn ‘A>syu>r)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah. 

Jakarta, 2024, hlm. 1-111 
8 Ahmad Fahmi Wildani, “Kepemimpinan Dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018, hlm. 1–63. 
9 Makmur Jaya, “Penafsiran Surat An-Nisa Ayat 34 Tentang kepemimpinan dalam 

Al-Quran”, At- Tanzir: Jurnal Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, vol. 11, no. 2 

(2020), hlm. 241-66. 
10 Hairul Hudaya, “Kajian Kepemimpinan Perempuan Dalam Keluarga Perspektif 

Tafsir”, Musãwa Jurnal Studi Gender dan Islam, vol. 10, no. 2 (2011), hlm. 187-200.  
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penelitiannya ia mengusut aspek kepemimpinan dalam keluarga dengan 

menampilkan penafsiran yang dilakukan oleh Al-Zamakhsyari, al-Alusi dan al-

Biqa’i terhadap Q.S> an-Nisa>’ [4]: 34. Ia menyebutkan bahwa selain merujuk pada 

ayat tersebut, opini kepemimpinan rumah tanggga juga merujuk pada hadis 

riwayat Bukhari dan Nafi tentang kisah Sa’ad bin Rabi dan istrinya. Dengan 

melihat konteks dari kedua dalil tersebut, ia menyimpulkan bahwa kepemimpinan 

yang dimaksud dalam Q.S> an-Nisa>’ [4]: 34 seharusnya hanya merujuk 

kepemimpinan dalam rumah tangga, bukan kepemimpinan dalam ranah publik. 

Ananur11 mengomparasikan pandangan al-Zamakhsyari dan Amina Wadud 

mengenai qiwa>mah dalam Al-Qur’an. Ia menyimpulkan bahwa menurut al-

Zamakhsyari qiwa>mah laki-laki atas perempuan mencakup ranah public dan 

domestik (rumah tangga), sedangkan Amina Wadud membatasinya hanya dalam 

ruang domestik (rumah tangga). Kedua penelitian tersebut telah menyebutkan 

pemikiran al-Zamakhsyari mengenai qiwa>mah dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34. 

Namun, penulis melihat dalam penelitian tersebut belum disebutkan biografi al-

Zamakhsyari secara terperinci, sehingga pada penelitian ini penulis memaparkan 

riwayat hidup al-Zamakshyari secara lebih terperinci meliputi latar belakang 

kelimuan, sosial dan kulturalnya. 

 
11 Ananurjannah, Konsep Qiwamah dalam Al-Quran (Studi Komparatif Tafsir al-

Kasyaf Karya Al-Zamakhsyari dan Quran and Women Karya Amina Wadud), Skirpsi 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2022, hlm. 1-84. 
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Beberapa peneliti mengomparasikan pemikiran mufasir klasik dengan 

mufasir modern dan feminis. Ersan12 mengomparasikan penafsiran at-T>}abari dan 

Ibnu ‘A>syu>r terhadap Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34. Ia juga mengkaji biografi mufasir, serta 

metode penafsiran yang digunakan untuk mengetahui latar belakang yang 

mempengaruhi adanya perbedaan penafsiran antara kedua mufasir. Sedangkan 

Musdhalifah13 mengomparasikan penafsiran Ibnu Kas\ir dan Asghar Ali Engineer 

terhadap Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34. Musdhalifah melihat tafsir Ibnu Kats \ir lebih 

normatif. Ibnu Kas}ir yang notabene mufsir era klasik menafsirkan Q.S. an-Nisa>’ 

[4]: 34 secara tradisional, sedangkan Asghar Ali Engineer sebagai perwakilan 

tokoh kontemporer menafsirkan ayat tersebut secara kontekstual. Dalam sudut 

pandang tradisional kepemimpinan rumah tangga mutlak disematkan pada laki-

laki sebagai seorang yang diangap memiliki superioritas dibanding perempuan. 

Sedangkan dari sudut pandang kontekstual kepemimpinan yang dimiliki laki-laki 

ialah bentuk tanggung jawab yang perlu diemban laki-laki dalam berumah tangga. 

Melalui penelitian-penelitian yang mengomparasikan penafsiran dua mufasir 

terhadap Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34, penulis melihat bahwa aspek qiwa>mah dalam ayat 

ini ditafsirkan secara berbeda-beda oleh para mufasir. Penafsiran Q.S. an-Nisa>’ [4]: 

34 mengalami perkembangan yang dinamis seiring dengan berkembangnya zaman. 

 
12 Ersan, “Gender Dalam Prespektif Al-Qur'an Surah An-Nisa' ayat 34 (Studi 

Komparatif Penafsiran Ath-Thabari dan Ibnu 'Asyur)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Humaniora UIN KH Achmad Shiddiq, Jember, 202, hlm.1-77. 

 
13 Musdhalifah, “Kepemimpinan Rumah Tangga: Telaah QS. An-Nisa' 34 Perspektif 

Ibnu Katsir dan Asghar Ali Engineer”, Skripsi Fakultas Syari'ah UIN Maulana Malik 

Ibrahim, Malang, 2011, hlm.1-66. 
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Selain itu, penulis juga melihat latar belakang kehidupan mufasir menjadi salah 

satu faktor yang mempegaruhi penafsirannya. 

Penelitian komparasi lainnya yang membandingkan pemikiran dua mufasir 

kontemporer terdapat pada penelitian Alfi14 dan Achamd15. Alfi mengomparasikan 

penafsiran Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 dalam perspektif Ibnu ‘A>syu>r dan Muh}amad 

Quraish Shihab. Dalam penelitian tersebut tampak perbedaan kedua mufasir dalam 

menafsirkan ayat terdapat pada corak dan sistematika pembahasan, mengingat 

penafsiran Ibnu ‘A>syu>r ialah tafsir adabi al-ijtima>’i sedangkan Quraish Shihab 

memiliki kecenderungan tafsi>r al-‘ilmi>. Adapun Achamd dalam penelitiannya 

mengomparasikan penafsiran Ibnu ‘A>syur> dan Wahbah Zuhaili. Ia menyebutkan 

kedua mufasir kontemporer tersebut menafsirkan bahwa kepemimpinan yang 

disebutkan dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 bukan penguasaan secara batil, melainkan 

kepemimpinan dengan tanggung jawab untuk melindungi, menjaga, serta 

membenahi permasalahan yang ada dalam rumah tangga. Diantara penelitian 

tersebut dapat terlihat bahwa telah terdapat penelitian komparatif yang 

menyinggung aspek qiwa>mah dalam perpekstif Ibnu ‘A>syu>r, namun sejauh ini 

penulis belum menemukan penelitian yang mengomparasikan pemikiran serta 

penafsiran al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r mengenai qiwa>mah. Sehingga penulis 

memilih kedua tokoh tersebut sebagai tokoh representasi dalam penelitian ini. 

 
14 Alfi Nur’aini, “Penafsiran QS. Al-Nisa>' (4) : 34 Menurut Ibn 'A>syu>r dan Muhamad 

Quraish Shihab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015, hlm.1-114. 
15 Achmad Wakhidul Karim, “Interpretasi ‘Kepemimpinan’ Berbasis Q.S. An-Nisa: 

34 Studi Tafsir Thahir Ibn ’Asyur dan Wahbah Zuhaili”, Skripsi Fakultas Syariah UIN 

Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2022, hlm.1-125. 
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Berdasarkan  beberapa literatur yang telah disebutkan, sejauh ini 

penelitian yang mengemukakan mengenai Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 daalam penafsiran 

al-Zamakhsyari belum menyebutkan teori penafsiran serta riwayat hidup mufasir 

secara terperinci, mengingat latar belakang mufasir merupakan salah satu aspek 

dapat memengaruhi pemikiran seorang mufasir. Adapun penelitian mengenai Q.S. 

an-Nisa>’ [4]: 34 perspektif Ibnu ‘A>syu>r, meskipun telah banyak yang meneliti 

mengenai hal tersebut serta mengomparasikannya dengan tokoh lain, namun 

belum terdapat penelitian yang mengomparasikan penafsiran Ibnu ‘A>syu>r dan al-

Zamakhsyari. Untuk itu penulis memilih topik penelitian ini dengan 

mengerucutkan kajian penelitian pada qiwa>mah dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 agar 

dapat melengkapi penelitian-penelitian yang telah dikaji sebelumnya. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori berfungsi untuk menetapkan dasar teori yang mendasari 

penelitian, sehingga dapat memberikan jawaban atas masalah secara teoritis. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer. Teori tersebut digunakan untuk melihat penafsiran yang dilakukan oleh 

al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r terhadap Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34, serta apa saja 

faktor yang melatarbelakangi penafsiran tersebut. 

Hans-Georg Gadamer (w. 2002) merupakan seorang filsuf Jerman yang 

dilahirkan di Marburg pada tahun 1900.16 Gadamer diakui sebagai seorang tokoh 

 
16 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi 

revisi dan Perluasan) (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017), hlm. 76. 
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hermeneutika kontemporer yang terkemuka.17 Salah satu karya monumentalnya 

berupa sebuah buku yang berjudul Wahrheit and Metode: Grundzuge einer 

Philosophischen Hermeneutik (Kebenaran dan Metode: Sebuah Hermeneutika 

FIlosofis Menurut Garis Besarnya). Karya ini diterjemahkan pula dalam bahasa 

inggris berjudul Truth and Method  (Kebenaran dan Metode). Karyanya tersebut 

yang telah menghantarkan Gadamer menjadi filsuf terkemuka dalam bidang 

hermeneutika hingga menjadi pemikir hermeneutika yang paling ternama pada 

abad ke-20.18 

Gadamer memiliki pandangan yang berbeda dengan para pendahulunya 

dalam bidang hermeneutika filosofis. Schleiermacher berusaha merekonstruksi 

makna teks-teks lama guna mencapai sebuah pemahaman yang murni. Untuk 

memahami teks kuno, menurutnya perlu memposisikan hermeneutika sebagai 

sebuah seni. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam 

memahami sebuah teks. Sementara itu, menurut Gadamer pemahaman terhadap 

teks tidak dilakukan dengan membangun kembali makna teks-teks lampau, 

melainkan melakukan peleburan antara dua horizon, yakni horizon masa lalu dari 

teks dan horizon masa kini dari pembaca untuk menghasilkan makna yang lebih 

relevan dengan konteks masa kini.19 

 
17 Muh. Hanif, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Signifikansinya terhadap 

Penafsiran Al-Qur’an”, Maghza, vol. 2, no. 1 (2017), hlm. 95. 

 
18 Sofyan AP Kau, “Hermeneutika Gadamer Dan Relevansinya Dengan Tafsir”, 

Jurnal Farabi, vol. 11, no. 2 (2014), hlm. 113. 
19 Moh Isom Mudin (dkk.), Hermeneutika Hans-Georg Gadamer : Studi Analisis 

Kritis Penafsiran Amina Wadud tentang Ayat Kepemimpinan, Intizar, vol. 27, no. 2 

(2021), hlm. 116. 
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Sofyan mengungkapkan bahwasanya tujuan hermeneutika Gadamer 

bukanlah untuk menciptakan suatu metode atau menetapkan aturan-aturan yang 

secara objektif "benar", melainkan untuk memahami pemahaman secara 

komprehensif.20 Adapun Sahiron menjelaskan bahwa setidaknya ada empat teori 

pokok dalam hermeneutika Gadamer dalam interpretasi:21  

Pertama, teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah (effective history 

consciousness) adalah gagasan dalam pemikiran Gadamer yang mengacu pada 

sejarah atau latar belakang historis. Bagi Gadamer, sejarah adalah bagian dari 

struktur pemahaman penafsir, dan seorang penafsir tidak bisa sepenuhnya terlepas 

dari pengaruh sejarah dalam proses interpretasi.22 Gadamer menekankan bahwa 

dalam menafsirkan sebuah teks, penafsir harus mampu menyadari 

subyektifitisnya, seyogyanya seorang penafsir menyadari bahwa sejarah seorang 

penafsir dapat mempengaruhi dan mewarnai pemikirannya.23  

Kedua, teori pra-pemahaman (pre-understanding) adalah konsep yang 

menjelaskan bahwa setiap penafsiran tidak dimulai dari "tabula rasa" (lembar 

kosong), melainkan dari prasangka atau pemahaman awal yang sudah dimiliki oleh 

penafsir. Ketika seseorang membaca atau menafsirkan sesuatu, mereka selalu 

 

 
20 Sofyan AP Kau, “Hermeneutika Gadamer Dan Relevansinya Dengan Tafsir”, 

hlm. 118. 

 
21 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi 

revisi dan Perluasan),  hlm. 77–84. 
22 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010), hlm. 363 
23 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah, hlm. 353. 



14 

 

 
 

membawa pengetahuan atau pengalaman sebelumnya, meskipun mereka mungkin 

tidak sepenuhnya menyadarinya.24 

Ketiga, teori penggabungan atau asimilasi horizon (fusion of horizon) dan 

lingkaran hermeneutic (hermeneutical circle).  Menurut Gadamer teori ini adalah 

konsep yang menggambarkan bagaimana pemahaman atau penafsiran terhadap 

teks, fenomena, atau individu selalu melibatkan pertemuan antara dua horizon 

yang berbeda, yaitu horizon pemahaman dari penafsir dan horizon yang ada dalam 

objek atau teks yang ditafsirkan. Proses ini menghasilkan pertemuan atau 

penyatuan dua atau lebih horizon yang berbeda, kemudian menghasilkan 

pemahaman yang lebih kaya dan mendalam.25 

Keempat, teori penerapan/aplikasi. Gadamer menyebut teori ini dengan 

istilah Anwendung. Teori ini mengacu pada bagaimana gagasan-gagasan utama 

dalam pemikiran Hans-Georg Gadamer, seperti fusion of horizon, lingkaran 

hermeneutika, dan lain sebagainya diterapkan dalam penafsiran teks. Gadamer 

berpendapat bahwa ketika melakukan penafsiran yang perlu dipahami adalah 

meaningful sense atau makna yang mendalam, bukan hanya sekedar memahami 

makna literal atau makna harfiah sebuah teks.26 

Dari keempat aspek tersebut, dalam penelitian ini hanya tiga teori yang 

digunakan oleh penulis (effective history consciousness, pre-understanding, dan 

fusion of horizon).  Ketiga konsep ini saling berhubungan erat dalam proses 

 
24 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah, hlm. 327-8. 
25 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah, hlm. 368-9. 
26 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah, hlm. 370-2. 
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hermeneutik Gadamer, yang mana pemahaman dimulai dengan pre-

understanding—yaitu prasangka atau pemahaman awal yang dibawa penafsir ke 

dalam proses interpretasi.27 Namun, dalam upaya untuk memahami sesuatu dengan 

lebih mendalam, penafsir tidak bisa mengabaikan effective history (sejarah yang 

mempengaruhi seseorang) yang membentuk horizon penafsir.28  

Ketika penafsir mencoba untuk memahami suatu teks atau pandangan 

orang lain, penafsir tidak hanya mengandalkan horizonnya sendiri, namun juga 

horizon teks. Melalui proses fusion of horizon, penafsir membuka diri terhadap 

pandangan dan konteks yang berbeda. Dalam hal ini, fusion of horizon 

memungkinkan penafsir untuk menyadari dan memanfaatkan pre-understanding 

penafsir sambil memperkaya pemahaman itu melalui interaksi dengan sejarah yang 

efektif—baik dari teks maupun dari konteks budaya dan sosial yang lebih luas. 

Melalui proses ini, penafsir dapat memahami bahwa penafsiran bukanlah suatu 

proses linier yang hanya mengarah pada satu makna objektif, tetapi merupakan 

suatu proses dialogis dan dinamis, di mana pemahaman terus mengalami 

perkembangan seiring dengan berjalannya waktu, dengan saling berbagi dan 

membuka diri terhadap perspektif yang berbeda. 

F. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 
27 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah, hlm. 327. 
28 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah, hlm. 362. 
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Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian pustaka (library research), yang 

mengkaji data atau literatur terkait pemikiran al-Zamakhsari dan Ibnu ‘A>syu>r 

mengenai qiwa>mah. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan terbagi menjadi dua 

kategori, yakni sumber data perimer dan sekunder. Terkait sumber data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab tafsir al-Zamakhsyari yang 

berjudul Al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq Gawa>mid at-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi< 

Wuju>h at-Ta’wi>l dan kitab tafsir al-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r karya Ibnu’A>syu>r. 

Adapun mengenai sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kitab-kitab, buku-buku, tesis, skripsi, artikel, serta karya imiah lainnya 

yang menunjang penjelasan mengenai objek formal dan objek material pada 

penelitian ini dalam kaitannya dengan qiwa>mah dalam perspektif al-

Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r. 

3. Pengumpulan Data 

Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian ini sebagai alat untuk 

menumpulkan data-data penelitian. Metode dokumetasi merupakan upaya 

memperoleh dan mengumpulkan data atau infomasi terkait penelitian yang 

berupa kitab, buku, artikel, skripsi, atau sumber lainnya yang sekiranya 

relevan dengan topik pembahasan dan dapat mendukung penelitian yang 
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membahas mengenai qiwa>mah dalam perspektif al-Zamakhsyari dan Ibnu 

‘A>syu>r. 

4. Pengolahan Data 

a. Deskripsi, memaparkan biografi al-Zamakhsyari beserta kitab tafsir Al-

Kasysya>f ‘an H}aqa>iq Gawa>mid at-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi< Wuju>h 

at-Ta’wi>l dan memaparkan biografi Ibnu ‘A>syu>r beserta kitab tafsirnya 

yang berjudul al-Tah}}ri>r wa at-Tanwi>r.  

b. Menjelaskan, yakni menjelaskan penafsiran al-Zamakhsyari dan Ibnu 

‘A>syu>r terhadap qiwa>mah Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 

c. Analisis, melakukan analisis dengan menggunakan pendekatan 

komparatif untuk membandingkan persamaan dan perbedaan pemikiran 

kedua mufasir mengenai qiwa>mah dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34. 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, alasan 

dipilihnya kedua mufasir sebagai tokoh representasi, serta hal menarik dari kedua 

tokoh mufasir tersebut sehingga perlu untuk dilakukan penelitian. Selanjutnya 

rumusan masalah disusun untuk mengidentifikasi permasalahan yang akan dijawab 

dalam penelitian ini. Kemudian dipaparkan karya-karya sebelumnya sebagai 

tinjauan pustaka untuk menjelaskan posisi dan kontribusi penulis secara lebih 

rinci. Sementara itu, metode dan langkah yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan proses, prosedur serta tahapan yang dilakukan 
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penulis dalam penelitian ini untuk menjawab permasalahan akademik yang 

menjadi fokus penelitian. 

BAB II berisi penjelasan seputar gambaran umum mengenai qiwa>mah 

dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34. Bab ini membahas seputar teori penafsiran yang 

digunakan oleh al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r dalam menafsirkan Q.S. an-Nisa>’ 

[4]: 34. Diantara teori penafsiran tersebut ialah asba>b al-nuzu>l, lugawi, muna>sabah. 

Dalam bab ini penulis menampilkan penafsiran Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 secara umum 

dengan menyebutkan aspek asba>b al-nuzu>l, muna>sabah dan analisis 

kebahasaannya. Dalam bab ini juga dipaparkan penafsiran Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 

menurut para mufasir klasik, modern dan para feminis untuk melihat pergeseran 

atau perubahan mengenai qiwa>mah dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 seiring 

berkembangnya zaman.  

BAB III merupakan uraian tentang biografi tokoh, meliputi riwayat hidup 

al-Zamakahsyari dan Ibnu ‘A>syu>r, karya-karya mereka, serta profil kitab tafsir Al-

Kasysya>f ‘an Haqai>q Gawamid at-Tanzi>l wa ‘Uyun al-Aqa>wi>l fi Wuju>h at-Ta’wil 

dan al-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r karya Ibnu’A>syu>r. Hal ini penting untuk dipaparkan 

sebab setiap pemikiran seseorang sangat dipengaruhi oleh latar belakangnya. 

Melalui pembahasan ini dapat terlihat bagaimana akar pemikiran dari al-

Zamakhsyari sebagai mufasir klasik dan Ibnu ‘A>syu>r sebagai mufasir modern. 

BAB IV merupakan analisis pemikiran kedua mufasir. Bab ini akan 

menjawab rumusan masalah tentang penafsiran al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r 

terhadap qiwa>mah dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34 serta persamaan dan perbedaan 
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penafsiran dari kedua tokoh. Pada bab ini penulis menjelaskan penafsiran dari 

kedua tokoh serta persamaan dan perbedaannya, dengan merujuk pada kedua 

sumber data primer yakni kitab tafsir Al-Kasysya>f ‘an Haqai>q Gawamid at-Tanzi>l 

wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wuju>h at-Ta’wil dan al-Tah}ri>r wa at-Tanwi>r karya 

Ibnu’A>syu>r. Pada bab ini dijelaskan juga faktor-faktor yang melatarbelakangi 

adanya persamaan dan perbedaan dalam penafsiran kedua mufasir tersebut.BAB V 

Bab ini berfungsi sebagai bagian penutup yang memuat kesimpulan sebagai 

jawaban atas masalah penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu, 

bab ini juga menyajikan saran-saran dari peneliti yang diharapkan dapat 

memberikan inspirasi bagi peneliti berikutnya yang akan membahas seputar 

qiwa>mah dalam perspektif al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r. 



97 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah disampaikan di atas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Melalui tiga teori hermeneutika Gadamer (pra-understanding, effective 

hidtory dan fusion of horizon), penulis menemukan bahwa dalam menafsirkan 

Q.S. an-Nisa >’ [4]: 34, khususnya seputar qiwa>mah, al-Zamakhsyari 

menafsirkannya dengan menetapkan laki-laki menjadi pemimpin atas 

perempuan yang berhak memerintah dan melarang perempuan layaknya 

pemerintah terhadap rakyatnya. Adapun kepemimpinan laki-laki tersebut 

tidak hanya berlaku dalam rumah tangga namun juga dalam ranah publik 

karena al-Zamakhsyari mengangap pemimpin harus memiliki kecerdasan, 

kekuatan, dan keteguhan yang mana kategori tersebut tidak dimiliki oleh 

perempuan. Al-Zamakhsyari dalam tafsirnya menerangkan bahwasannya laki-

laki menjadi pemimpin bagi perempuan karena telah dianugerahi kelebihan 

oleh Allah serta adanya nafkah dan mahar yang diberikan oleh laki-laki 

sebagai suami. Sedangkan penafsiran Ibnu ‘A>syu>r terhadap Q.S. an-Nisa>’ [4]: 

34, terutama seputar qiwa>mah menyebutkan bahwasannya laki-laki adalah 

pelindung bagi perempuan yang bertanggung jawab untuk merawat dan dan 

menjaganya. Hal ini dapat dilihat salah satunya dalam kewajiban laki-laki 

untuk memberikan mahar dan nafkah kepada perempuan (istri) sebagai 

seorang suami. Ibnu ‘A>syu>r membatasi konteks ayat ini hanya pada ranah 

domestik (rumah tangga), bukan ranah publik dengan menekankan 
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bahwasannya ketentuan hukum yang terdapat dalam ayat ini ialah ketentuan 

hukum umum yang dibawa untuk alasan syar’i. 

2. Melalui fusion of horizon ditemukan persamaan dan perbedaan dalam 

penafsiran yang dilakukan al-Zamkahsyari dan Ibnu ‘A>syu>r. Persamaan antara 

keduanya berupa metode dan corak yang digunakan dalam melakukan 

penafsiran. Kedua mufasir dalam penafsirannya menggunakan metode tahlili 

dengan corak lughawi. Selain itu, kedua mufasir dalam menafsirkan Q.S. an-

Nisa>’ [4]: 34 menyebutkan aspek asba>b al-nuzu>l dan lughawi . Adanya 

kesamaan tersebut didukung oleh latar belakang keilmuan kedua mufasir yang 

membentuk effective history. Adapun diantara perbedaan dalam penafsiran 

yang dilakukan oleh al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A>syu>r ialah pada pemaknaan 

kata qawwa>m yang terdapat dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34. Berdasarkan pra-

understanding yang dimiliki oleh kedua mufasir, al-Zamakhsyari memaknai 

lafaz qawwa>m sebagai pemimpin, sedangkan Ibnu ‘A>syu>r memaknai kata 

tersebut ialah pelindung. Selain itu, al-Zamakhsyari tidak membatasi 

qawwa>m hanya dalam ranah kepemimpinan rumah tangga, melainkan juga 

dalam ranah publik. Sebaliknya, Ibnu ‘A>syu>r membatasi konteks ayat ini 

hanya pada ranah domestik. Perbedaan penafsiran tersebut dipengaruhi oleh 

latar belakang pendidikan, kondisi sosial kultural serta perbedaan zaman 

antara kedua mufasir. 

B. Saran   

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Penulis memiliki 

keterbatasan dalam menyusun penelitian, sehingga masih terdapat kesalahan 
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ataupun kekurangan dalam penelitian ini. Meskipun demikian, penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi sumber rujukan bagi para pembaca yang ingin memahami 

penafsiran serta pemikiran al-Zamakhsyari dan Ibnu ‘A<syu>r seputar qiwa>mah 

dalam Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi referensi 

tambahan bagi para peneliti yang ingin mengkaji pemikiran al-Zamakhsyari atau 

Ibnu ‘A<syu>r 

Berikut ini merupakan sedikit saran dari penulis untuk peneliti selanjutnya: 

1. Peneliti selanjutnya  dapat memperluas variabel penelitian mengenai Q.S. an-

Nisa>’ [4]: 34. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambah literatur dari sumber primer yang 

berkaitan dengan qiwa>mah mengenai Q.S. an-Nisa>’ [4]: 34, serta dapat lebih 

teliti dalam menentukan literarur yang dipilih
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